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ABSTRAK

ADIB MAHDI FADIL, 15220067 “Konseling Kelompok dalam
Mengatasi Perilaku Membolos Bagi Siswa SMK Negeri 5 Yogyakarta”.
Skripsi: program studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Latar belakang penelitian ini adalah besarnya persentase
pelanggaran tata tertib sekolah yang sering dilanggar oleh peserta didik di
SMK Negeri 5 Yogyakarta. Keterlembatan yang setiap hari tidak ada
penurunan atau ketiadaan anak yang datang tanpa terlambat. Seringnya
peserta didik yang tidak masuk tanpa keterangan. Sehingga
memperlihatkan masih membutuhkan  pemaksimalan peran personel
sekolah dalam memperhatikan peserta didik dalam mentaati aturan
sekolah khususnya di bagian bimbingan dan konseling sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tahap-tahap
konseling kelompok yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling di
SMK Negeri 5 Yogyakarta dalam mengatasi perilaku membolos bagi
siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling dan
siswa kelas XI dan XII yang sering melanggar tata tertib sekolah. Metode
untuk mengumpulkan data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga
hal yakni, observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan tahap-tahap pelaksanaan konseling
kelompok dalam mengatasi perilaku membolos bagi siswa di SMK Negeri
5 Yogyakarta yaitu: pertama, tahap pembentukan kelompok yaitu
mengkategorikan peserta berdasarkan permasalahan yang telah diseleksi

oleh guru bimbingan dan konseling. Kedua, tahap transisi, yaitu tahap



mengeksplorasi permasalahan peserta konseling kelompok. Ketiga, tahap
kegiatan, yaitu tahap penyelesaian kasus yang sudah di pilih di tahap
sebelumnya yang sudah diutarakan di tahap transisi. Keempat, tahap akhir
yaitu tahap menutup kegiatan dengan mengakhiri kegiatan konsleing dan
berdoa. Kelima, evaluasi yaitu tahap mengevaluasi secara keseluruhan dari
proses konseling kelompok yang telah dilakukan. Keenam tahap tindak
lanjut, yaitu tahap melakukan tindak lanjut dari catatan dan hasil evaluasi

yang telah dilakukan.

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Perilaku Membolos
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BAB |
PENDAHULUAN

Penegasan Judul

Dalam upaya membatasi dan menghindari salah penafsiran dari
judul penelitian “Konseling Kelompok dalam Mengatasi Perilaku
Membolos Bagi Siswa SMK Negeri 5 Yogyakarta”, maka penulis perlu
menjelaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul tersebut, yaitu :
1.  Konseling Kelompok

Konseling kelompok adalah proses konseling yang dilakukan
dalam situasi kelompok, dimana konselor berinteraksi dengan konseli
dalam bentuk kelompok vyang dinamis untuk memfasilitasi
perkembangan individu dan atau membantu individu dalam mengatasi
masalah yang dihadapinya secara bersama-sama.’

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud
konseling kelompok di sini adalah proses konseling dilakukan dalam
situasi kelompok yang di dalamnya ada tahap-tahap digunakan oleh
guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku membolos
bagi siswa di SMK Negeri 5 Yogyakarta.

2.  Mengatasi Perilaku Membolos Siswa
Mengatasi adalah mengusahakan teratasinya masalah-masalah

klien sehingga masalah-masalah itu tidak lagi menjadi hambatan.?

2 M. Edi Kurnanto, Konseling Kelompok,(Bandung: Alfabeta, 2013), him.
9.

® Prayitno dan Erma Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 194.



Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud gerakan
(sikap), tidak saja badan atau ucapan.* Menurut W.J.S Poewadarminta
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, bolos adalah tidak masuk
sekolah.’

Berdasarkan uraian tersebut, maka yang dimaksud mengatasi
perilaku membolos bagi siswa adalah mengatasi masalah siswa yang
duduk di kelas XI dan XII yang tidak masuk sekolah maupun tidak
masuk pada saat jam pelajaran tanpa memberikan keterangan atau
alasan yang jelas kepada guru piket dan guru mata pelajaran di SMK
Negeri 5 Yogyakarta.

Siswa SMK Negeri 5 Yogyakrta

Siswa yang dimaksud di sini adalah para siswa yang duduk di
kelas XI dan XII tahun ajaran 2017/2018 di SMK Negeri 5
Yogyakarta yang tidak masuk sekolah tanpa keterangan (membolos).
Sedangkan SMK Negeri 5 Yogyakarta adalah sebuah lembaga
pendidikan formal tingkat menengah kejuruan yang beralamat di Jl.
Kenari No.71, Muja Muju, Umbulharjo, Kota Yogyakarta 55165.

Penegasan istilah-istilah di atas, maka yang dimaksud secara
keseluruhan dengan judul “Konseling Kelompok dalam Mengatasi
Perilaku Membolos Bagi Siswa di SMK Negeri 5 Yogyakarta” yaitu
suatu penelitian tentang tahap-tahap penyelesaian permasalahan siswa

yang dilakukan secara berkelompok oleh guru bimbingan dan

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), him.671.
% W.J.S Poewadarminta, Kamus Besar Bahasa, him.849.



konseling dalam mengatasi perilaku sering tidak masuk sekolah tanpa
keterangan (membolos) bagi siswa kelas X1 dan XII tahun ajaran
2017/2018 di SMK Negeri 5 Yogyakarta.
Latar Belakang Masalah
Peran generasi milenial yang menjadi aset Indonesia 2045 dewasa
ini adalah untuk memajukan negara dengan berbagai aspek pengembangan
dari berbagai sektor ilmu pengetahuan yang akan berujung pada
penyempurnaan  penggunaan  sumber  daya  manusia  dalam
pengimplementasian pada setiap aspek pemberdayaan alam ini. Tentu
semua itu akan berjalan dengan baik dan bisa terealisasikan dengan
sempurna apabila pola didik dari keluarga, masyarakat serta peran setiap
instansi pendidikan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, sesuai dengan
cita-cita bangsa ini yang terbentuk dalam pembukaan Undang-Undang
Dasar Republik Indonesia pada alinea ke-4 yang berbunyai “Mencerdaskan
Kehidupan Bangsa "®
Maka sangat besar peran dari generasi muda bangsa ini dalam
mengembangkan dan memajukan dari setiap aspek keilmuan guna
pemberdayaan sumber daya alam bangsa ini untuk menjadi lebih baik dan
semakin maju, serta mewujudkan cita-cita bangsa ini.
Status di sekolah juga membuat siswa sadar akan tanggung jawab
yang sebelumnya belum pernah terpikirkan. Kesadaran akan status formal

yang baru, baik di rumah maupun di sekolah, mendorong sebagian besar

® Sekeretariat Jenderal MPR RI, Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, (Jakarta, 2016), him. 2.



remaja atau siswa untuk berperilaku lebih matang.” Ketika remaja atau
siswa mampu menjalankan tugas perkembangannya dengan baik dan bisa
menyesuaikan diri dengan baik maka sebagian besar remaja menjadi lebih
realistik.? Sehingga siswa mampu berfikir dengan jernih di dalam
menjalankan perannya dengan baik dan sempurna tanpa merugikan
lingkungannya.

Menerapkan perilaku disiplin pada siswa merupakan hal yang
penting karena disiplin melatih individu untuk percaya diri dan bertanggung
jawab pada tindakannya. Singgih D. Gunarsa memberikan penjelasan fungsi
utama disiplin adalah untuk mengajarkan anak mengendalikan diri dengan
mudah serta menghormati dan mematuhi otoritas.® Berdasarkan pendapat
tersebut dapat diketahui bahwa menerapkan perilaku disiplin pada siswa
merupakan hal yang sangat penting agar siswa mampu mengendalikan diri
dan mampu menghormati norma, nilai atau tata tertib yang berlaku,
sehingga perilaku siswa menjadi betul-betul terarah.

Permasalahan pelanggaran tata tertib dari sejak zaman dahulu
sampai sekarang tidak pernah habis-habisnya ketika kita menilik ke
lingkungan instansi pendidikan, berbagai macam alasan yang dikemukakan
oleh siswa ketika ditanya kenapa mereka melanggar tata tertib sekolah.
Seperti alasan malas belajar teori, guru mata pelajarannya yang kurang

berkesan ketika mengajar, pola mengajar guru yang kurang menarik, mata

" Elizabeth B. Harlock, Psikologi Perkembngan Edisi Kelima, (Jakarta: Erlangga,
1980), him. 209.

% Ibid., him. 239.

° Singgih D. Gunarsa, Dasar dan Teori Perkembangan Anak, (Jakarta: Libri,
2012), him. 135.



pelajaran yang menurut mereka tidak berguna nantinya, dan masih banyak
macam alasan yang dikemukakan oleh siswa ketika mereka membolos di
jam pelajaran.

Ketika penulis melakukan observasi pra penelitian diberbagai
sekolah diantaranya ke MAN 4 Bantul Yogyakarta dengan hasil bahwa
masih saja tetap terjadi pelanggaran tata tertib yang dilakukan oleh siswa,
meskipun sudah diberikan hukuman, sanksi bahkan skorsing apabila
pelanggaran yang dilakukan sudah memasuki tahap yang lebih berat.
Selanjutnya SMA Negeri 11 Yogyakarta bahwa masih tetap saja ada
pelanggaran tata tertib yang dilanggar oleh siswa, namun persentase
pelanggaran tata tertib yang tidak begitu besar tetapi tetap saja dalam
rutinitas sekolah berlangsung, siswa masih ada yang melanggar peraturan
sekolah. Selanjutnya SMK Negeri 2 Depok, di sekolah ini untuk
pelanggaran tata tertib sangat jarang terjadi meskipun tetap ada siswa yang
datang terlambat namun jumlahnya tak sebanyak di sekolah-sekolah
sebelumnya, dan alasan siswa yang terlambat itu jelas, seperti ada masalah
kendaraan yang mereka bawa, kesiangan karena bergadang mengerjakan
tugas dan proses pelanggaran tidak begitu parahnya dibandingkan sekolah-
sekolah yang peneliti observasi sebelum penelitian. Selanjutnya SMK
Negeri 5 Yogyakarta ketika peneliti melakukan wawancara dengan salah
seorang guru bimbingan dan konseling di sana, bahwa masih ada juga siswa
yang sering melanggar peraturan tata tertib sekolah seperti terlambat datang

ke sekolah, tidak datang ke sekolah, merokok di lingkungan sekolah, dan



bahkan setiap hari pasti ada dari siswa yang datang terlambat dan tidak ada
penurunan setelah dilakukan berbagai alternatif untuk memberikan masukan
dan teguran.’® Namun besarnya persentase keterlambatan atau pelangaran
tata tertib sering dilakukan oleh siswa, padahal dari pihak sekolah telah
memberikan peraturan dan peringatan kepada siswa agar mematuhi
peraturan yang telah dibuat, karena fungsi dari tata tertib yang sudah dibuat
adalah untuk mengatur sikap individu tersebut menjadi lebih baik serta
mengatur agar pergaulan di sekolah itu teratur, tidak ada yang berkelakuan
dan bersifat semaunya sendiri sehingga tidak ada kekacauan di sekolah.™
Jelas bahwa fungsi peraturan yang dibuat oleh sekolah adalah untuk
mengarahkan perkembangan siswa kearah yang lebih baik. Namun Sekolah-
sekolah cenderung mengutamakan pendidikan ke arah penguasaan IPTEK,
namun lemah dalam mengembangkan kepribadian beriman, bertagwa,
kreatif dan punya perasaan kemanusiaan (humanistik), intuisi dan daya
tanggap (gestalt, holistic).”® Sehingga dengan mematuh tata tertib yang
sudah dibuat oleh pihak sekolah akan mewujudkan siswa yang berprestasi
baik dari segi akademik, non kademik maupun dari segi moral. Karena
peran sekolah tidak hanya saja menciptakan siswa yang berpengetahuan luas

namun juga berakhlakul kharimah.

19 Hasil Wawancara Observasi Pra Penelitian dengan Bapak Hermansyah, guru
Bimbingan dan Konseling SMK Negeri 5 Yogyakarta, 12 februari 2018.

1 gyharismi Arikunto, Manajemen Pendidikan,(Yogyakarta: Aditya Media,
2008), him. 61.

12 5ofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek,(Bandung: Alfabeta,
2014), him. 26.



Ketika melihat realita seperti ini di lingkungan sekolah maka
bagaimana cita-cita bangsa ini akan terwujud dan bagaimana bisa
menciptakan generasi yang lebih berkompeten di bidangnya masing-masing,
untuk mengurus dan mengembangkan kepribadiannya saja belum bisa
terarah ke arah yang lebih baik. Maka di sinilah peran sekolah terutama guru
bimbingan dan konseling di dalam mengarahkan dan mengembangkan
siswa ke arah yang yang lebih baik dan sesuai dengan tugas yang
seharusnya mereka kembangkan. Karena tujuan layanan bimbingan dan
konseling diantaranya adalah layanan orientasi yang mengkoordinir guru
pembimbing dengan batuan guru dan wali kelas, dengan tujuan membantu
mengorientasikan (mengarahkan, membantu, mengadaptasi) siswa (juga
pihak lain yang dapat memberi pengaruh, terutama orang tuanya).'®
Sehingga kita bisa mewujudkan dan menciptakan siswa yang baik dan
bermoral serta berprestasi baik dari segi akademik maupun non akademik
serta untuk mewujudkan cita-cita bangsa bisa direalisasikan.

Karena karakter siswa yang beranekaragam maka diperlukan tenaga
ahli di dalam mengembangkan dan mengarahkan ke arah yang lebih baik
dan sesuai dengan perannya. Karena tujuan dari pendidikan Indonesia
bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan dan pemerintah
mengusahakan serta menyelenggarakan satu sistem pendidik Nasional yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang-Undang

13 1bid., him. 33.



Dasar.** SMK Negeri 5 Yogyakarta di dalam menangani siswa yang masih
melenceng dari tugas perkembanganya, guru bimbingan dan konseling
memberikan layanan terhadap siswa untuk mengembangkan karakter
mereka seperti konseling kelompok di dalam menangani kasus siswa
terlambat yang terjadi di sekolah tersebut, karena di dalam menangani kasus
terlambat yang sering dilanggar siswa lebih efektif dilakukan karena
pesertanya banyak dan mereka melakukan pelanggaran yang sama.
Konseling kelompok memiliki beberapa kelebihan antara lain
terpenuhinya beberapa kebutuhan, yaitu kebutuhan untuk menyesuaikan diri
dan dapat diterima oleh teman sebaya, kebutuhan untuk bertukar pikiran dan
berbagai perasaan, kebutuhan menemukan nilai-nilai kehidupan sebagai
pegangan dan kebutuhan untuk menjadi lebih independen serta lebih
mandiri. Suasana dalam konseling kelompok lebih memungkinkan siswa
untuk membicarakan persoalan-persoalan yang dihadapi daripada dalam
konseling individu, karena bersama anggota kelompok yang lain siswa
menerima sumbangan pikiran dan masukan serta pengarahan dari konselor
yang memimpin kelompok tersebut. Karena dinamika kelompok dapat
diartikan sebagai interaksi, saling mempengaruhi dan ketergantungan antara
anggota kelompok satu sama lain secara timbal balik, juga antara anggota

kelompok dengan kelompok secara keseluruhan.*

14 Sekeretariat Jendral MPR RI, Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, (Jakarta, 2016), him. 15.

5 Djauharah Bawazir, How To Be A Moslem Counselor, (Yogyakarta: Writing
Revolution, 2017), him. 38.



Penulis tertarik melakukan penelitian di SMK Negeri 5 Yogyakarta
untuk meneliti lebih dalam tentang bagaimana proses tahap-tahap konseling
yang dilakukan guru bimbingan dan konseling di dalam mengatasi perilaku
membolos bagi siswa yang diselesaikan dengan konseling kelompok.
Karena persentase pelanggran tata tertib yang dilanggar oleh siswa sangat
besar, disinilah peneliti ingin melihat seperti apa proses tahap-tahap yang
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling di SMK Negeri 5 Yogyakarta.
Rumusan Masalah

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang yang telah penulis
uraikan diatas, maka yang menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah:

Bagaimana tahap-tahap pelaksanaan konseling kelompok dalam
mengatasi perilaku membolos bagi siswa kelas XI dan XII tahun ajaran
2017/2018 di SMK Negeri 5 Yogyakarta?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan tentang tahap-tahap konseling kelompok dalam mengatasi
perilaku membolos bagi siswa kelas XI dan XII tahun ajaran 2017/2018 di
SMK Negeri 5 Yogyakarta.

Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian yang telah dikemukakan

tersebut, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :
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Manfaat Teoritik

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi
dan bermanfaat dalam menambah dan memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang Bimbingan Konseling Islam
yang berkaitan dengan konseling kelompok dalam mengatasi perilaku
membolos bagi siswa.
Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
guru  Bimbingan Konseling Islam dalam memberikan layanan
konseling kelompok untuk mengatasi perilaku membolos bagi siswa

SMK Negeri 5 Yogyakarta.

Kajian Pustaka

Telaah pustaka penting dilakukan untuk mengetahui serta

menunjukan persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang

sudah ada sebelumnya. Sepanjang pengamatan penulis hingga saat ini, ada

beberapa penelitian yang membahas tentang konseling kelompok, namun

dengan titik fokus yang berbeda, dan berikut ini adalah beberapa skripsi

(karya ilmiah) yang dijadikan rujukan oleh penulis, yaitu sebagai berikut:

1.

Skripsi karya Nurina Chofiyannida, Program Studi Bimbingan Dan
Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2016 dengan judul ”Konseling Kelompok
Untuk Meningkatkan Efikasi Diri Siswa Madrasah Aliyah Negeri

(MAN) Yogyakarta III Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta”. Hasil
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penelitian ini membahas tentang tahap-tahap pelaksanaan konseling
kelompok untuk meningkatkan efikasi diri, yang terdiri dari 6 tahap
yaitu tahap pembentukan, perlaihan, kegiatan, penutupan, evaluasi,
dan tindak lanjut.*® Perbedaan skripsi ini dengan penelitian yang
penulis lakukan terletak pada tata cara pelaksanaan konseling
kelompok. Di dalam skripsi Nurina meneliti tentang tahap-tahap
konseling kelompok untuk meningkatkan efikasi diri siswa sedangkan
yang penulis teliti adalah lebih ke proses konseling kelompok dalam
mengatasi pelangaran tata tertib sekolah bagi siswa.

Skripsi karya Kiki Elistina, Program Studi Bimbingan Dan Konseling
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2014 dengan judul “Konseling Kelompok terhadap Siswa dalam
mengatasi kesulitan Belajar di SMP Negeri 3 Depok”. Hasil penelitian
ini yaitu lebih menekankan layanan konseling kelompok dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa dengan cara membantu siswa
memecahkan masalah melalaui bentuk pelayanan diskusi konselor dan
beberapa siswa dengan menggunakan prinsip-prinsip dinamika
kelompok dan memberikan umpan balik.'” Perbedaan skripsi ini
dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah terletak pada obyek

permasalahan, dalam skripsi Kiki Elistina obyek permasalahanya

16 Nurina Chofiyaannida, Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan
Efikasi Diri Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta 1l Sinduadi, Mlati,
Sleman, Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
2016).

7 Kiki Elistina, Konseling Kelompok Terhadap Siswa dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar di SMP Negeri 3 Depok, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, 2014).
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adalah kesulitan belajar sedangkan yang obyek penelitian yang
peneliti teliti adalah pelanggaran tata tertib sekolah.

Skripsi karya Castiati, Program Studi Bimbingan Dan Konseling
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2016 dengan judul “Konseling Kelompok Bagi Siswa Kelas VII
Di SMP Negeri 3 Depok Yogyakarta”. Hasil penelitian ini yaitu
mengenai tahap-tahap pelaksanaan layanan konseling kelompok
dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa kelas VIII di
SMP Negeri 3 Depok.'® Perbedaan skripsi ini dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah terletak pada obyek permasalahannya, dalam
penelitian Castiati meneliti tentang pelaksaan tahap-tahap konseling
kelompok sedangkan yang peneliti teliti adalah proses pelaksanaan
konseling kelompok dalam mengatasi pelanggaran tata tertib sekolah
bagi siswa.

Skripsi karya Kurnia Safri yang berjudul “Layanan Bimbingan dan
Konseling Terhadap Siswa yang Gemar Membolos di SMA Kolombo
Depok Sleman Yogyakarta”. Hasil skripsi ini adalah tentang faktor
yang menyebabkan siswa gemar membolos yakni faktor keluarga dan
faktor lingkungan, serta layanan bimbingan dan konseling yang
diberikan dalam mengatasi perilaku tersebut yakni layanan informasi,

layanan konseling perorangan, layanan konseling kelompok, kerja

18 Castiati, Konseling Kelompok Bagi Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 3
Depok Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2016).
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sama dengan orangtua, kunjungan rumah, referensi kasus.™
Sedangkan hasil penelitian penulis dalam skripsi ini adalah mengenai
pendekatan konseling individu dalam mengatasi perilaku membolos
siswa yakni pendekatan direktif dan pendekatan elektif. Perbedaan
skripsi tersebut dengan penulis adalah layanan kosnleing yang
dilakukan. Penulis menggunakan layanan konseling kelompok
sedangankan Kurnia Safri dengan menggunakan layanan konseling
individu.

Skripsi Laely Rachmawati Prodi Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta
tahun 2013, yang berjudul “Metode Guru Bimbingan dan Konseling
dalam Menangani Perilaku Membolos Bagi Siswa Kelas XI di SMA
Muhammadiyah Kebumen”. Dalam skripsi ini penyusun menjelaskan
tentang bentuk dan faktor perilaku membolos serta metode yang
digunakan guru bimbingan konseling dalam menangani perilaku
membolos bagi siswa kelas XI jurusan IPA dan IPS pada tahun ajaran
2012/2013 di SMA Muhammadiyah Kebumen. Bentuk dan faktor
perilaku membolos yang dilakukan oleh siswa SMA Muhammadiyah
Kebumen meliputi bentuk membolos satu jenis mata pelajaran atau
beberapa mata pelajaran dan membolos seharian, dari kedua bentuk

membolos tersebut dilatar belakangi oleh beberapa faktor yaitu faktor

9 Kurnia Safitri, Layanan Bimbingan dan Konseling terhadap Siswa yang
Gemar Membolos di SMA Kolombo Depok Sleman Yogyakarta, (Yogyakarta:
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan
Kalijaga,2015).
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pribadi siswa, faktor keluarga, faktor lingkungan, faktor teknologi dan

faktor sekolah.?

Beberapa hasil tinjauan pustaka penelitian yang penulis lakukan, dapat
dinyatakan dengan jelas bahwa belum ada penelitian yang membahas
tentang Konseling Kelompok dalam Mengatasi Perilaku Membolos Bagi
siswa. Skripsi ini lebih menekankan kepada bagaimana proses bimbingan
dan konseling, terutama proses pelaksanaan konseling kelompok dalam
mengatasi perilaku membolos bagi siswa. Pada penelitian di atas terdapat
perbedaan dan persamaan dengan penelitian penulis. Perbedaannya yaitu:
Pertama, subyek yang diteliti adalah guru bimbingan dan konseling
sebagai pelaksana konseling  kelompok dalam mengatasi perilaku
membolos bagi siswa. Kedua, fokus penelitian ini lebih menekankan pada
proses pelaksanaan konseling kelompok dalam mengatasi membolos bagi
siswa kelas XI dan XII pada tahun ajaran 2017/2018 di SMK Negeri 5
Yogyakarta. Sedangkan persamaannya dengan 5 penelitian di atas yaitu
terdapat pembahasan terkait konseling kelompok, sedangkan pada objek
penelitian terdapat pembahasan tentang perilaku membolos bagi siswa,
namun peneliti lebih menekankan pada mengatasi perilaku membolos bagi

siswa.

% Taely Rachmawati, “Metode Guru Bimbingan dan Konseling Dalam
Menangani Perilaku Membolos Bagi Siswa Kelas Xl di SMA Muhammadiyah
kebumen ”,Skripsi,(Yogyakarta: Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga,2013).



15

G. Kerangka Teori

1.

Konseling Kelompok

a.

Pengertian Konseling Kelompok

Konseling kelompok merupakan suatu proses interpersonal
yang dinamis yang memusatkan pada usaha dalam berfikir dan
tingkahlaku-tingkahlaku, serta berorientasi pada kenyataan-
kenyataan, membersihkan jiwa, saling percaya mempercayai,
pemeliharaan, pengertian, penerimaan dan bantuan.**

Pendapat lain mengatakan konseling kelompok merupakan
bantuk khusus dari layanan konseling yaitu wawancara konseling
antara konselor profesional dan beberapa orang sekaligus yang
tergabung dalam kelompok kecil. Konseling kelompok sebenarnya
tidak terbatas pada lingkungan pendidikan sekolah, tetapi di
Indonesia untuk sementara waktu masih terikat pada pelayanan
bimbingan di institusi pendidikan dan ini pun hanya di jenjang
pendidikan menengah dan perguruan tinggi.**

Serupa dengan pengertian-pengertian diatas ada pendapat lain
mengatakan bahwa konseling kelompok adalah suatu proses antar
pribadi yang terpusat pada pemikiran dan perilkau yang disadari.

Proses itu mengandung ciri-ciri terapeutik seperti pengungkapan

1 M.Edi Kurnanto, konseling kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.
8.

2\W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan,Edisi
Revisi Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma,
(Jakarta: Gramedia widasarana Indonesia, 1997), him. 541.
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pikiran dan perasaan secara leluasa, orientasi pada kenyataan
pembukaan diri mengenai perasaan-perasaan mendalam yang
dialami, saling percaya, saling perhatian, saling pengertian dan
saling mendukung.?

Konseling kelompok merupakan upaya membantu individu
melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan
konseli, agar konseli mampu memahami diri dan lingkunganya,
mampu membuat keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan
nilai-nilai yang diyakininya sehingga konseli merasa bahagia efektif
perilakunya.*

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud konseling kelompok adalah tahap-tahap
layanan konseling yang diberikan dalam mengatasi pelanggaran tata
tertib sekolah bagi siswa, yang dilakukan dalam situasi kelompok
oleh guru bimbingan dan konseling kepada siswa dalam mengatasi
pelanggaran tata tertib sekolah bagi siswa, yang diatasi secara
bersama-sama.

Tujuan Konseling Kelompok

Tujuan konseling kelompok pada dasarnya dibedakan menjadi

dua, yaitu tujuan teoritis dan tujuan operasional. Tujuan teoritis

berkaitan dengan tujuan secara umum melalui proses konseling,

“prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1995), him. 36.

% Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai
Latar Belakang, (Bandung: Refika Aditama, 2007), him. 10.
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yaitu pengembangan pribadi yang dialami oleh masing-masing

anggota kelompok agar masalah terselesaikan dengan cepat melalui

bantuan anggota kelompok yang lain, sedangkan tujuan operasional
disesuaikan dengan harapan siswa dan masalah yang dihadapi
siswa.”®

Tujuan umum dari konseling kelompok dapat ditemukan
dalam sejumlah literatur professional yang mengupas tentang tujuan
konseling kelompok. Sebagaimana pendapat Winkel, konseling
kelompok dilakukan dengan beberapa tujuan, yaitu:*®

1) Masing-masing anggota kelompok memahami dirinya dengan
baik dan menemukan dirinya sendiri.

2) Para anggota kelompok mengembangkan kemampuan
berkomunikasi satu sama lain sehingga mereka dapat saling
mereka dapat saling memberikan bantuan dalam menyelesaikan
tugas-tugas perkembangan yang khas pada fase perkembngan
mereka.

3) Para anggota memperoleh kemampuan pengaturan dirinya
sendir dan mengarahkan hidupnya sendiri, mula-mula dalam
kontak antar pribadi di dalam dan kemudian juga dalam
kehidupan sehari-hari di luar kehidupan kelompoknya.

4) Para anggota kelompok menjadi lebih peka terhadap kebutuhan

orang lain dan labih mampu menghayati perasaan orang lain.

% Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press), him. 120.
% M.Edi Kurnanto, konsleling kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.
10-11.
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5) Masing-masing anggota kelompok menetapan satu saran yang
ingin mereka capai, yang diwujudkan dalam sikap, dan perilaku
yang lebih konstruktif.

6) Para anggota kelompok lebih berani melangkah maju dan
menerima resiko yang wajar dalam bertindak, dari pada tinggal
diam dan tidak berbuat apa-apa.

7) Para anggota kelompok lebih menyadari dan menghayati makna
kehidupan, manusia sebagai kehidupan bersama, yang
mengandung tuntutan menerima orang lain dan harapan akan
diterima orang lain.

8) Masing-masing anggota kelompok menyadari bahwa hal-hal
yang memprihatinkan bagi dirinya sendiri kerap juga
menimbulkan rasa prihatin dalam hati orang lain.

9) Para anggota kelompok belajar berkomunikasi dengan anggota-
anggota yang lain secara terbuka, dengan saling mengahrgai dan
menaruh perhatian.

Tahap-Tahap Konseling Kelompok

Menurut  M.Edi  Kurnanto, konseling  kelompok
dilaksanakan secara bertahap. 6 tahap dalam konseling kelompok,
yaitu:

1. Tahap Pembentukan Kelompok

Pada tahap ini mulai menentukan struktur konseling

kelompok, mengeksplorasi harapan anggota, mulai belajar fungsi
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kelompok, sekaligus mulai menegaskan tujuan kelompok. Setiap
anggota kelompok mulai mengenalkan dirinya dan menjelaskan
tujuan dan harapanya. Kelompok mulai membangun norma untuk
mengontrol aturan-aturan kelompok dan menyadari makna
kelompok untuk mencapai tujuan. Pada tahap inin membantu
menegaskan tujuan. Pada tahap ini anggota kelompok diajak
untuk bertanggung jawab terhadap kelompok, terlibat dalam
proses kelompok, mendorong konseli agar berpartisipasi sehingga
keuntungan akan diperoleh.
Tahap Peralihan

Tahap ini dikenal sebagai tahap transisi. Pada tahap ini
diharapkan masalah yang dihadapi masing-masing konseli
dirumuskan dan diketahui apa sebab-sebabnya. Tugas pemimpin
kelompok adalah mempersiapkan mereka bekerja untuk dapat
merasa memiliki kelompoknya. Pada tahap ini konseli akan
diarahkan memasuki tahap inti atau tahap kegiatan.
Tahap Kegiatan

Pada tahap ketiga, langkah berikutnya adalah menyusun
rencana-rencana tindakan. Penyususnan tindakan ini disebut pula
produktivitas (productivity). Anggota kelompok merasa berada
didalam kelompok, mendengar yang lain dan terpuaskan dengan

kegiatan kelompok.
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Tahap Penutup

Tahap ini merupakan tahap penutupan. Anggota kelompok
mulai mencoba melakukan perubahan-perubahan tingkah laku
dalam kelompok. Setiap anggota kelompok memberi umpan balik
terhadap yang dilakukan oleh anggota yang lain. Umpan balik ini
sangat berguna untuk perbaikan (jika diperlukan) dan dilanjutkan
atau diterapkan dalam kehidupan konseli jikadipandang telah
memadai. Tahap ini terjadi berbagi pengalaman dalam kelompok.
Jika ada konseli yang memiliki masalah dan belum terselesaikan
pada fase sebelumnya, maka pada fase ini harus diselesaikan jika
semua peserta merasa puas dengan proses konseling kelompok,
maka konseling kelompok dapat diakhiri.
Tahap Evaluasi

Evaluasi dapat memberikan  kontribusi  terhadap
pertumbuhan secara terus menerus pada konselor dan juga bagi
anggota kelompok. Oleh karena itu fasilitator atau pemimpin
kelompok memiliki tanggung jawab untuk menilai dan
mengevaluasi  efektivitas diri atau kelompoknya secara
berkesinambungan.
Tahap Tindak Lanjut

Kegiatan akhir dari kelompok adalah postgroup yang
berupa follow up (tindak lanjut). Follow up dapat dilaksanakan

secara kelompok maupun inividu. Pada kegiatan tindak lanjut ini
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para anggota kelompok dapat membicarakan tentang upaya-upaya
yang telah ditempuh. Mereka dapat melaporkan kesulitan-
kesulitan yang mereka temui, berbagai kesukacitaan dan
keberhasilan dalam kelompok.?’
2. Perilaku Membolos Bagi Siswa
a. Pengertian Membolos
Kata perilaku dalam Kamus lImiah Popular diartikan sebagai
tindakan, perbuatan atau sikap. Membolos merupakan tindakan tidak
masuk sekolah pada hari sekolah (tidak libur).?® Membolos dapat
diartikan sebagai perilaku meninggalkan sekolah tanpa seizin dari
guru.”® Membolos sekolah adalah tidak masuk sekolah atau tidak
mengikuti kegiatan pembelajaran dan termasuk dalam perilaku yang
melanggar norma sosial akibat proses pengkondisian yang buruk. Jadi
perilaku membolos adalah suatu bentuk tingkah laku yang menonojol
yang dilakukan individu yang tidak masuk sekolah.*
Membolos berarti tidak masuk atau absen. Membolos sekolah
adalah tidak masuk sekolah atau tidak mengikuti Kkegiatan

pembelajaran. Jadi perilaku membolos adalah suatu bentuk tingkah

" M.Edi Kurnanto, Konseling Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.
136-186.

% Pjus A. Pratanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer,
him.141.

% Singgih D Gunarso, Psikologi Anak Bermasalah, him. 36.

% Kartono K, Psikologi Sosial I, (Jakarta: Grafindo Persada, 2008),
him.21.
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laku yang menonjol yang dilakukan individu yaitu tidak masuk
sekolah.*!

Membolos dapat diartikan tidak masuk sekolah tanpa
keterangan, tidak masuk kesekolah selama beberapa hari, dari rumah
berangkat tapi tidak sampai kesekolah, dan meningalkan sekolah pada
jam saat pelajaran berlangsung.®
. Gambaran dan Kategori Siswa Membolos

Menurut Prayitno dan Erman Amti, ada beberapa gambaran
siswa membolos, diantaranya yaitu:

1) Berhari-hari tidak masuk sekolah.

2) Tidak masuk sekolah tanpa izin.

3) Sering keluar pada jam pelajaran tertentu.

4) Tidak masuk kembali setelah minta izin.

5) Masuk sekolah berganti hari.

6) Mengajak teman-teman untuk keluar pada mata pelajaran yang
tidak disenangi.

7) Meminta izin keluar dengan berpura-pura sakit atau alasan lainya.

8) Mengirimkan surat izin tidak masuk sekolah dengan alasan yang
dibuat-buat.

9) Tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat.*®

1K subho, Perilaku Membolos di KalanganPelajar”,
http://blogid/2018/11/23/Perilaku-Membolos-dikalangan-pelajar.
Gunarsa, Singgih D. Psikologi Praktis Anak, Remaja dan
Keluarga.(Jakarta: Gunung Mulia, 2006), him.79.
% Prayitno dan Rrman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan,(Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), him.61.
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c. Faktor-Faktor Membolos
Bolos sekolah yang seolah sudah menjadi budaya di kalangan
pelajar, tentunya perilaku tersebut tidak lepas dari adanya faktor
penyebab seorang pelajar membolos. Adapun beberapa faktor yang
menyebabkan seorang pelajar membolos adalah sebagai berikut:
1) Faktor yang ada dalam diri anak
a) Lemahnya pengawasan diri terhadap lingkungan.
b) Kurangnya kemampuan penyesuaiaan diri terhadap lingkungan
¢) Kurangnya dasar-dasar keimanan dalam diri sehingga kurang
mampu mengukur atau memilih norma-norma yang baik dan
buruk dalam masyarakat.
2) Faktor dari keluarga
Keluarga merupakan sumber utama atau lingkungan yang
utama penyebab kenakalan remaja. Hal ini disebabkan karena
anak itu hidup dan berkembang permulaan sekali dari pergaulan
keluarga yaitu hubungan orang tua dengan anak, ayah dengan ibu
dan hubungan anak dengan anggota keluarga lain yang tinggal
bersama-sama. Mengingat banyaknya faktor penyebab kenakalan
anak dan remaja yang berasal dari lingkungan keluarga, di bawah
ini merupakan beberapa uraian kenakalan remaja yang disebabkan

oleh faktor keluarga:
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a) Anak kurang mendapatkan kasih sayang dan perhatian
orangtua, sehingga seringkali anak mencari kasih sayang di
luar rumah.

b) Lemahnya keadaan ekonomi orang tua.

¢) Kehidupan keluarga yang tidak harmonis.

Faktor dari lingkungan

a) Kurangnya pelaksanaan ajaran-ajaran agama secara konsekuen

b) Minimnya pendidikan masyarakat, sehingga kurang mampu
menilai pengaruh dari luar dan lebih selektif.

¢) Kurangnya pengawasan terhadap remaja.*

Faktor dari sekolah

Sekolah sebagai tempat anak-anak memperoleh pendidikan

di luar rumah sangat menentukan perkembangan anak

selanjutnya. Hal ini disebabkan karena sekolah menjadi tempat

anak mengetahui dan memperoleh nilai-nilai dalam kehidupan.

Faktor-faktor membolos yang berasal dari sekolah antara lain:

a) Guru tidak mengerti psikologi anak.

b) Fasilitas pendidikan yang kurang memadai.

¢) Norma-norma tingkah laku yang kurang sesuai dengan jiwa
anak.

d) Kekompakan guru dalam mendidik anak.

e) Suasana interaksi antara guru dan siswa kurang harmonis.

% Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, (Bandung: Alfabeta, 2012),

him.95-111
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f) Metode pengajaran yang kurang menarik.*®
d. Bentuk Perilaku Membolos
Membolos yang sering dilakukan siswa dibagi menjadi dua
bentuk, yaitu:

1) Membolos satu jenis mata pelajaran atau beberapa mata pelajaran
oleh siswa dengan berbagai macam alasan, antara lain malas,
belum membuat tugas atau belum mengerjakan PR pelajaran
tersebut, tidak suka pada guru atau pelajaranya.

2) Membolos seharian adalah jenis perilaku tidak masuk sekolah
tanpa alasan yang dapat diterima atau tanpa ada kejelasan.*®

e. Dampak Perilaku Membolos
Perilaku membolos juga cukup mmbawa dampak yang dapat
mengganggu perkembangan khususnya dalam belajar di sekolah.

Adapun beberapa kemungkinan akibat yang didapat karena perilaku

membolos, yaitu sebagai berikut:

1) Minat terhadap pelajaran akan semakin berkurang

2) Gagal dalam ujian

3) Hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan potensi yang

dimilikinya.

4) Tidak naik kelas.

5) Penguasaan terhadap materi pelajaran tertinggal dari teman-teman

lainya.

% Sofyan S. Willis, Kenakalan Remaja,(Jakarta: Bulan Bintang, 1985),
him.61.
% Ibid, him.111
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6) Dikeluarkan dari sekolah.*’

. Cara Mengatasi Perilaku Membolos

Al-kasal merupakan sikap malas atau keengganan untuk
melakukan suatu kebaikan (seperti malas dan bekerja, atau malas
beramal shaleh).®® Berdasarkan pengertian tersebut perilaku
membolos termasuk dalam sifat al-kasal. Sifat ini merupakan salah
satu dari penyakit-penyakit hati yang dimiliki manusia. Dalam Al-
Quran surat Yunus ayat 57 terdapat kata syifaan limaa fish shuduur.
Kata tersebut mengandung maksud bahwa Al-Quran merupakan obat
yang dapat menyembuhkan atau menghilangkan berbagai penyakit
hati manusia (amraadlul quluub). Al-Quran akan menjadi obat apabila

dipahami dan diamalkan ajaran yang terkandung di dalamnya.

Nilai-nilai Islam Tentang Konseling Kelompok dan Perilaku Membolos

1. Konseling Kelompok

Konseling kelompok adalah layanan yang membantu siswa dalam
pembahasan dan pengentasan masalah pribadi melalui dinamika
kelompok.*® Dalam konseling kelompok siswa akan dituntut untuk
mendiskusikan permasalahan temanya dalam rangka menyelesaiakan
permasalahan anggota lain.

Abdul Hamid Al-Anshari mengatakan bahwa musyawarah berarti

saling merundingkan atau bertukar pendapat mengenai suatu masalah

¥  Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan

Konseling,(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him.61-62.

® Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan
Konseling,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hIm.152.
% Farid Mashudi,Psikologi Konseling, (Yogyakarta: Diva Press,2012), him.248.
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atau meminta pendapat dari berbagai pihak untuk kemudian
dipertimbangkan dan diambil yang terbaik demi kemaslahatan
bersama.”’ Musyawarah merupakan salah satu hal penting bagi
kehidupan manusia, bukan saja dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara melainkan dalam sehari-hari. Sesuai dengan Q.S Al-Syuara

(42):38 berbunyi:

LI IS

(T Oskins vgi35) Lind 2450 (555 o pels 85LGIT 152 615 1) Toalonsal 0l
Artinya:
“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya
dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari
rezki yang Kami berikan kepada mereka.” (Qs. Asy-Syuara 42:8)*
Dalam tafsir Al-Maraghi dikatakan bahwa, apabila mereka
menghadapi suatu urusan, maka, mereka bermusyawarah sesama
mereka, agar urusan itu dibahas dan dipelajari bersama-sama, apalagi
dalam soal peperangan dan lain-lain. Rasulullah SAW. mengajak
bermusyawarah para sahabat, mereka bermusyawarah  dalam
persoalan hukum, karena hukum-hukum itu diturunkan dari sisi Allah.
Adapun para sahabat, mereka bermusyawarh mengenai hukum-hukum
dan menyimpulkannya dari Al-Kitab dan As Sunnah. Diriwayatkan
dari Al-Hasan: tidak ada satu kaum yang bermusyawarah kecuali

mendapatkan petunjuk pada urusan mereka yang paling baik. Dan Ibn

Arabi menyatakan pula: musyawarah itu melembutkan hati orang

0 Abd. Al-Hamid Ismail Al-Anshory, Nizham al-Hukmi fi al islam,
(Qothar: Dar al-Qatharayin al-Fujjah, 1985), him.45.

*' Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya,
(Bandung: CV Penerbit Jumanatul Ali-Art, 2015),him.387.
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banyak, mengasah otak dan menjadi jalan menuju kebenaran. Dan
tidak ada satupun yang bermusyawarah kecuali mendapatkan
petunjuk. Ayat ini turun sebagai pujian kepada kelompok muslim
Madinah (anshar) yang bersedia membela Nabi SAW. Dalam
menyepakati suatu hal melalui musyawarah yang mereka laksanakan
dirumah Abu Ayyub Al-Anshari. * Namun demikian, ayat ini juga
berlaku untuk umum, mencakup setiap kelompok yang juga
bermusyawarah atau berdiskusi antara konselor dengan beberapa
siswa untuk mencari mufakat atau kesepakatan dalam memecahkan
masalah yang sedang dihadapi.

Jadi yang dimaksud konseling kelompok disini adalah
menyelesaikan pemasalahan siswa yang melanggar tata tertib sekolah
yang diselesaiakan secara musyawarah atau berdiskusi dalam rangkan
menemukan solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi oleh
siswa guna membentuk perilaku siswa ke arah yang akhlakul
kharimah.

Perilaku Membolos dalam Pandangan Keislaman

Bimbingan dan Konseling merupakan alih bahasa dari
istilah Inggris guidance dan counseling. Dulu istilah counseling
diindonesiakan menjadi penyuluh (nasehat). Namun, sekarang
langsung diserap saja menjadi konseling. Mengenai kedudukan dan

hubungan antara bimbingan dan konseling terdapat banyak

2 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemahan Tafsir Al-Maraghi Jilid 25,
(Semarang: CV Toha Putra, 1989) him. 87.
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pandangan. Salah satunya memandang konseling sebagai teknik
bimbingan. Dengan kata lain, konseling berada di dalam bimbingan.
Pendapat lain mengatakan bahwa bimbingan terencana memusatkan
diri pada pencegahan munculnya masalah, sementara konseling
memusatkan diri pada pemecahan masalah yang dihadapi individu.
Dalam pengertian lain bimbingan sifat atau fungsinya preventif
(pencegahan) sementara konseling sifat atau fungsinya kuratif
(penyembuhan).*®

Menurut Kamal Ibrahim dalam buku Ahmad Mubarok
aiktivitas konseling agama yang dijumpai pada zaman klasik Islam
dikenal dengan nama “histah” dan Kklien dari hisbah tersebut
dinamakan “muhtasab alaihi” Hisbah menurut pengertian syara’
artinya menyuruh orang (klien) untuk melakukan perbuatan baik yang
jelas-jelas ia tinggalkan dan mencegah munkar yang jelas-jelas
dikerjakan oleh klien (amar ma'ruf nahi munkar) serta mendamaikan
klien yang bermusuhan. Dengan demikian bimbingan dan konseling
agama (Islam) dapat dimasukkan dalam rumpun dakwah, yakni
dakwah kepada orang-orang yang bermasalah karena hakekat dari
kegiatan bimbingan dan konseling agama (Islam) itu adalah amar
ma'ruf nahi munkar.** Jadi, bimbingan dan konseling agama (lIslam)

adalah suatu usaha memberikan bantuan kepada seseorang yang

8 Aunur Rahim Fagih,Bimbingan dan Konseling dalam Islam,(Yogyakarta:
Ul Press,2004), him.2.

* Ahmad Mubarok, Konseling Agama-Teori dan kasus,(Jakarta: Bima
Rena Pariwara, 2002), him. 79.



30

sedang mengalami kesulitan lahir batin dalam menjalankan tugas-
tugas kehidupan dengan pendekatan agama (Islam).

Sebagai landasan (pondasi atau dasar berpijak) utama
bimbingan dan konseling Islam adalah Al-Qur'an dan Sunnah Rasul,
sebab keduanya merupakan sumber dari segala sumber kehidupan
umat Islam. Al-Qur'an dan As-Sunnah dapat diistilahkan sebagai
landasan ideal dan konseptual bimbingan dan konseling Islam Dari
Al-Quran dan Sunnah Rasul. inilah gagasan, tujuan, dan konsep-
konsep (pengertian dari makna hakiki) bimbingan dan konseling Islam
bersumber.*

Islam juga memerintahkan umatnya untuk selalu konsiten
terhadap peraturan Allah yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan

firman Allah dalam surat Huud ayat 112:

)

_ D A D P S e
(20 e Zoskans Ly o] 15305 W3 Gals B 0 S5l LS 22T
Artinya: Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana

diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta
kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia
Maha melihat apa yang kamu kerjakan. (Qs. Huud 11:112).%

Dari ayat di atas menunjukan bahwa disiplin bukan hanya
tepat waktu saja, tetapi juga patuh pada peraturan-peraturan yang ada.
Melaksanakan yang diperintahkan dan meninggalkan segala yang

dilarang-Nya. Di samping itu juga melakakan perbuatan tersebut

** Ibid,hIm.5.
* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya,
(Bandung: CV Penerbit Jumanatul Ali-Art, 2015),him.234.
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secara teratur dan terus menerus walaupun hanya sedikit karena selain
bermanfaat bagi kita sendiri juga perbuatan yang dikerjakan secara
kontinu dicintai Allah walaupun hanya sedikit. Sikap disiplin pribadi
seorang anak di dalam belajar tercermin dalam kedisiplinan
penggunaan waktu, baik waktu dalam belajar ataupun waktu dalam

mengerjakan tugas, serta mentaati tata tertib atau yang lainya.

I.  Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan untuk
menemukan atau menggali sesuatu yang telah ada, untuk kemudian diuji

kebenarannya yang mungkin masih diragukan.*’

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yaitu penelitian
yang mengambil data primer dari lapangan.”® Penelitian ini adalah
termasuk jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitian misalnya perilaku, motivasi, tindakan, dll, secara holistik, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai

metode ilmiah.*°

" Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rieneka Cipta, 1998), him. 102.

® Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Kelompok Pola 17,
(Yogyakarta: UCY Press, 2004), him. 52.

° Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 6.
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Adapun jenis penelitian kualitatif yang dimaksud di sini adalah
penelitian yang bermaksud mendeskripsikan proses pelaksanaan
konseling kelompok yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling
bagi siswa kelas XI dan XII tahun ajaran 2017/2018 di SMK Negeri 5
Yogyakarta. Dalam penelitian ini penulis berusaha memperoleh data
yang sesuai dengan gambaran, keadaan, realita yang akan diteliti.
Sehingga data yang diperoleh penulis dapat dideskripsikan secara
rasional dan obyektif sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan.

. Subyek Penelitian

Subyek penelitian yaitu sumber tempat Kkita memperoleh
keterangan penelitian.”® Subyek penelitian disini adalah individu yang
dijadikan informan atau merupakan key person (orang kunci) saat
pelaksanaan konseling kelompok dalam mengatasi perilaku membolos
bagi siswa. Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah :

a. Tiga Guru bimbingan dan konseling yang melaksanakan konseling
kelompok, vyaitu: Ibu Ike Munandari, S.Pd, Dra. Nurhayati, dan
Bapak Sudarmanto, S.Pd. dan satu guru mata pelajaran yaitu Bapak
Kusmargana, S.Pd.

b. Siswa kelas XI dan XII tahun ajaran 2017/2018 di SMK Negeri 5
Yogyakarta yang melanggar tata tertib sekolah dengan indikator,
yang meliputi:

1) Terlambat datang ke sekolah

%0 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press,
1990), him. 92.
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2) Sering tidak masuk sekolah (membolos)

3) Merokok di lingkungan sekolah

4) Membuat gaduh ketika proses pembelajaran berlangsung
5) lzin keluar sekolah tetapi tidak kembali

Berdasarkan indikator tersebut maka ditemukan beberapa siswa
yang sering tidak masuk sekolah tanpa keterangan, yang dilihat dari hasil
rekapitulasi absen kelas, yaitu: TM, RA, AP, dan MA. Profil dari siswa
tersebut yang sering membolos adalah:

TM, siswa kelas X1 Kriya Kayu A sering terlambat karena kalau
malam sering main game online sampai dini hari, dan TM juga sering
tidak masuk ketika waktu belajar teori, jadi ketika jam teori biasanya TM
membolos atau tidak masuk sekolah, Karena bagi TM lebih senang
langsung praktik dari pada memahami tori.

RA, siswa kelas XI Kriya Kayu A, RA berasal dari keluarga yang
kurang mampu sehingga terkendala dengan tranportasi ke sekolah,
meskipun ada satu kendaraan roda dua namun itu biasanya RA diantar
oleh kakaknya untuk ke sekolah, namun karena RA sering kesiangan
akhirnya RA sering ditinggalkan oleh kakaknya.

AP, siswa XI Kriya Kayu A, memiliki permasalahan dia selalu
berangkat dari rumah tapi tidak sampai di sekolah. Saat berangkat

sekolah AP belok ke arah temannya yang memiliki warnet.
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MA, siswa kelas XI Kriya Kayu A, memiliki permasalahan
hampir berhenti sekolah karena membantu orang tua berjualan ketika di
malam hari, dan sering kesiangan ketika ingin berangkat ke sekolah.

. Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian kualitatif yang diobservasi
menurut Spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga
komponen vyaitu place (tempat), actor (pelaku), dan activities
(aktivitas).”

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah tahap-
tahap pelaksanaan konseling kelompok yang diberikan oleh guru
bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku membolos bagi
siswa kelas XI dan XII tahun ajaran 2017/ 2018 di SMK Negeri 5
Yogyakarta.

. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan.®? Dalam penelitian ini penulis
menggunakan beberapa metode untuk mengumpulkan data, guna
memperoleh data yang diinginkan, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan dengan

sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki atau yang sedang

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 314.

2. Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras,
2009), him. 57.
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dijadikan sasaran pengamatan.®* Kemudian peneliti melakukan
observasi partisipasi pasif yaitu peneliti datang ketempat kegiatan
orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut.>* Melalui observasi diharapkan peneliti memperoleh data
mengenai tahap-tahap konseling kelompok dalam mengatasi perilaku
membolos bagi siswa di SMK Negeri 5 Yogyakarta.
Wawancara

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan
interview dengan satu atau dua orang yang bersangkutan. Dalam
penegrtian lain wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan
data dengan mengadakan tatap muka secara langsung dengan orang
yang bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi
sumber data atau subyek penelitian.”® Menurut Saifudin, Wawancara
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan.”® Adapun teknik wawancara
yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur, jenis wawancara

ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview, di mana dalam

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset,2000),
him. 136

> Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung : Alfabeta, 2013),
him. 311

* Ibid, him. 63.

% saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him 186.
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pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawanacara
terstruktur.” Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang
diajak wawancara, penulis perlu mendengarkan secara teliti dan
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.*®

Wawancara yang akan penulis laksanakan yaitu dengan tiga
guru bimbingan dan konseling yang melaksanakan konseling
kelompok bagi Siswa kelas X1 dan XII tahun ajaran 2017/2018 yang
Membolos pada jam kegiatan belajar mengajar dan sering tidak
masuk sekolah (membolos) di SMK Negeri 5 Yogyakarta.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen.*® Dokumentasi digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal yang berupa tulisan, gambar, catatan, buku dan
lain sebagainya. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu.®

Dokumentasi ini akan digunakan untuk memperoleh data profil
sekolah, tujuan berdirinya, visi, misi sekolah, struktur organisasi,

dokumen pribadi siswa, dokumen bimbingan dan konseling SMK

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 320.
*8 bid., him. 320.
% Masri Singarimbun, Sofyan Effendi, Metode Penelitian Suervey,
(Jakarta: LP3ES, 1989), him. 70.
* Ibid., him. 329.
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Negeri 5 Yogyakarta, dan pelaksanaan konseling kelompok dalam
mengatasi pelanggaran tata tertib sekolah bagi siswa.
6. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun atur sistematis
catatan temuan penelitian melalui pengamatan dan wawancara lainnya
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus yang dikaji dan
menjadikannya sebagai temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, mereduksi, dan menyajikannya.®* Analisis data kualitatif
adalah cara yang cenderung menggunakan pendekatan kata-kata yang
menjelaskan fenomena ataupun data yang diperoleh melalaui langkah-
langkah pengumpulan data.®? Setelah data diperoleh dan terkumpul
melalaui metode-metodenya kemudian data dianalisis. Adapun analisis
uang dipergunakan adalah metode analisis deskriptif yaitu penyelididkan
yang kritis terhadap status kelompok manusia, obyek, self kondisi suatu
system pemikiran atau suatu kilas peristiwa untuk membuat paparan,
gambaran atau lukisan secara sistematis, factual, akurat tentang fakta,
sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.®
Langkah-langkah analisis data kualitatif yaitu, sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengumpulan data yang

81 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan
Konseling, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2012), him. 143.

%2 Tjetjep Rohndi Rohidi, Analisis Data Kulaitatif, (Jakarta: Ul Pres, 1992),
hlm. 15.

83M.Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), him. 55.



38

dilakukan dengan melalui wawancara kepada 2 guru bimbingan dan
konseling, dan siswa kelas XI dan XII tahun ajaran 2017/2018 di
SMK Negeri 5 Yogyakarta. Kemudian melakukan observasi dan
dokumentasi untuk melengkapi data yang tidak diperoleh melalui
wawancara.
. Reduksi Data
Mereduksi data berati merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu.®® Reduksi data
berlangsung secara terus-menerus selama pengumpulan data
berlangsung. Dengan reduksi data, data kualitatif dapat
disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara
melalui seleksi ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat,
menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.
Dalam hal ini penelitian dibatasi dengan pelaksanaan bimbingan
kelompok dalam meningkatkan kontrol diri pergaulan siswa yang
telah dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling.
Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan dan sejenisnya. Dalam hal ini
Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono menyatakan yang paling

sering digunakan pada data kualitatif adalah bentuk teks naratif.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D , (Bandung: Alfabeta, 2015), him.338.
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d. Menarik Kesimpulan

Bagian terakhir adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan akhir
tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan,
pengkodean, penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang
digunakan. Sehingga dalam penelitan ini penulis dapat menjawab
rumusan masalah yang ada. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada. Temuan masih remang-remang atau gelap

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.®®

®Ibid., him. 341-345.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam bab [1ll, maka dapat diambil

kesimpulan penelitian tentang tahap-tahap konseling kelompok dalam
mengatasi pelanggaran tata tertib sekolah bagi siswa di SMK Negeri 5
Yogyakarta, yaitu: Pertama, tahap pembentukan kelompok yaitu
mengkategorikan peserta berdasarkan permasalahan yang telah diseleksi oleh
guru bimbingan dan konseling. Kedua, tahap transisi, Yyaitu tahap
mengeksplorasi permasalahan peserta konseling kelompok. Ketiga, tahap
kegiatan, yaitu tahap penyelesaian kasus yang sudah di pilih di tahap
sebelumnya yang sudah diutarakan di tahap transisi. Keempat, tahap akhir
yaitu tahap menutup kegiatan dengan mengakhiri kegiatan konseling dan
berdoa. Kelima, evaluasi yaitu tahap mengevaluasi secara keseluruhan dari
proses konseling kelompok yang telah dilakukan. Keenam tahap tindak lanjut,
yaitu tahap melakukan tindak lanjut dari catatan dan hasil evaluasi yang telah

dilakukan.

B. Saran
1. Diharapkan seluruh siswa SMK Negeri 5 Yogyakarta, memanfaatkan jasa
layanan bimbingan dan konseling agar mereka dapat mengembangkan diri

dalam meningkatkan potensi yang dimiliki.
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2. Guru bimbingan dan konseling juga diharapkan lebih melakukan
pendekatan dengan siswa agar dapat menuntaskan permasalahan siswa dan
dapat mengungkapkan permasalahan siswa secara lebih mendalam dan
dapat menuntaskan permasalahan siswa secara maksimal.

3. Bagi guru bidang studi diharapkan lebih memperhatikan bentuk perubahan
dan usaha yang telah dilakukan oleh peserta didik, sehingga proses yang
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling serta siswa yang
bersangkutan benar-benar memberikan dampak yang positif bagi siswa
nantinya.

4. Untuk penulis dikarenakan masih banyak sekali kekurangan dan
kelemahan, maka untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih
mendalam lagi tentang konseling kelompok kedepannya mungkin dari segi
teknik dan pola pelaksanaanya yang mungkin bisa dikembangkan lagi

nantinya.

C. Kata Penutup
Alhamdulillahirabbil alamin, rasa syukur yang selalau tercurah kepada
Allah SWT dengan segala keridhoan Rahman dan Rahim beserta kenikmatan-
Nya yang telah tercurah kepada penulis dan tak pernah terputus. Berkat
kemudahan, kelancaran dan kesehatan yang diberikan-Nya serta berkat doa
dan dukungan dari orang tua, keluarga dan sahabat yang takpernah henti
tercurah dan senantiasa memberikan masukan dan nasehat, serta pengarah

pembimbing juga sangat membantu sekali dalam penyelesaian skripsi ini.
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Penulisan skripsi yang berjudul “Konseling Kelompok dalam
Mengatasi Perilaku Membolos Bagi Siswa di SMK Negeri 5 Yogyakarta”,
akhirnya dapat penulis selesaikan dengan sebaik-baiknya walaupun masih
jauh dari kata sempurna.

Dengan segenap kerendahan hati, penulis mengakui bahwa skripsi ini
masih jauh dari kesempurnaan yang dikarenakan keterbatasan wawasan dan
pengalaman penulis. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran

yang membangun dari pembaca.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman Wawancara Kepada Guru Bimbingan dan Konseling

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Bagaimana pelaksanaan konseling kelompok di SMK Negeri 5
Yogyakarta ?

Apa tujuan diberikanya layanan konseling kelompok ?

Tahap dalam pemberian layanan konseling kelompok ?

Apa saja sarana dan prasarana di sekolah yang mendukung dalam
proses konseling kelompok ?

Media apa yang digunakan dalam konseling kelompok ?

Kegiatan pendukung dalam konseling kelompok ?

Faktor penghambat dan pendukung dalam pemberian layanan
konseling kelompok ?

Siapakah diantara siswa kelas X1 dan XII yang paling menonjol dalam
perilaku melanggar tata tertib?

Bagaimana perilaku siswa ini dalam melaksanakan tata tertib sekolah?

Jenis pelanggaran apa saja yang dilakukan oleh siswa?

Apakah siswa ini sering datang terlambat kesekolah?

Apakah mereka sering membolos dan berapa sering mereka
melakukanya?

Upaya apa yag dilakukan bapak untuk mengatasi hal ini?

Apakah ada siswa laki-laki yang merokok di perkarangan sekolah?
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15. Apakah ada siswa yang kurang kondusif dalam belajr sehingga

mengganggu teman-temanya yang lain?

. Pedoman Wawancara Kepada Siswa

1.

2.

10.

Apakah anda pernah mengikuti kegiatan konseling kelompok?

Kapan anda mengikuti kegiatan konseling kelompok?

Di mana kamu mengikuti konseling kelompok?

Apa yang yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan konseling
kelompok?

Apakah kamu sering melanggar tata tertib sekolah?

Apa saja jenis pelanggran tata tertib yang sering kamu langgar?

Apa saja faktor penyebab yang membuat kamu sering melanggar tata
tertib sekolah?

Apakah guru bimbingan dan konseling sering memberikan bimbingan
dan konseling kepada kamu dalam membatu menyelesaiakan
permasalahan kamu?

bagaimana guru bimbingan dan konseling menangani siswa yang
sering melanggar tata tertib sekolah?

Bagaimana usaha yang kamu lakukan dalam mengatasi kebiasaan

buruk yang sering melanggar tata tertib sekolah?

. PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Profil SMK Negeri 5 Yogyakarta.

2. Sejarah singkat SMK Negeri 5 Yogyakarta.

3. Visi, Misi dan Tujuan SMK Negeri 5 Yogyakarta.
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4. Struktur Organisasi SMK Negeri 5 Yogyakarta.

5. Keadaan guru SMK Negeri 5 Yogyakarta.

6. Profil siswa SMK Negeri 5 Yogyakarta.

7. Sarana dan prasarana SMK Negeri 5 Yogyakarta.

8. Gambaran umum bimbingan dan konseling SMK Negeri 5 Yogyakarta.

9. Visi dan Misi bimbingan dan konseling SMK Negeri 5 Yogyakarta.

10. Profil guru bimbingan dan konseling SMK Negeri 5 Yogyakarta.

11.Sarana dan prasarana bimbingan dan konseling SMK Negeri 5
Yogyakarta.

12.Komponen program dan bidang layanan bimbingan dan konseling

SMK Negeri 5 Yogyakarta.
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HASIL WAWANCARA |

Hari/Tanggal : Rabu/3 Oktober 2018
Pukul :09.15
Narasumber : Dra. Nurhayati
Jabatan : Guru bimbingan dan konseling SMK Negeri 5
Yogyakarta
NO Hasil Wawancara
1. | Peneliti Asalamualaikum ibu, selamat pagi minta waktunya sebentar
ngge bu, jadi langsung saja ngge bu sesuai dengan
perjanjian kita kemaren ngge bu
2. | narasumber | Waalaikumsalam Warrahmatullahi  Wabarakatu monggo
mas
3. | peneliti Langsung saja ngge buk saya mau wawancara tentang
tahap-tahap pelaksanaan konseling kelompok yang pernah
ibu laksanakan di sekolah ini bu!
Jadi untuk pertama kali apa yang harus kita persiapkan ibu?
Sebelum konseling kelompok kita lakukan
4. | narasumber | Baik mas jadi terimaksih sebelumnya ngge, jadi disini

sebelum kita melakukan konseling kelompok itu jadi kita
perlu memahami pesertnya terlebih dahulu, kita mau
mengarahkan konseling kelompok ini kemana itu butuh
pemahaman terlebih dahulu mas, jadi kita punya persiapan
untuk mengumpulkan pesertanya mas, apalagi konseling
kelompok itukan penyelesaian permasalahan anak yang
sama kan mas,

biasanya disini menggunakan metode dalam pengumpulkan
anggota konseling kelompok adalah dengan menganalisis
penjurusan anak yang dilakukan diawal smester,
mengidentifikasi kehadiran anak melalui jurnal kelas,
pengelompokan atas poin siswa yang sudah banyak dan juga
pelaksanaan yang dilakukan secara langsung mas. Setelah
pengelompokan sudah kita persiapankan selanjutnya kita
menyusun RPP mas, RPP itu adalah rancangan pelaksanaan
pelayanan yang akan kita berikan terhadap siswa, jadi
nantinya sebelum tahap pelaksanaan kita menyusun terelbih
dahulu tentang tema, tujuan, materi yang akan Kita berikan
kepada siswa mas. Selanjutnya kita membuat daftar hadir
siswa ini nanti fungsinya untuk laporan bahwa kita pernah
melakukan konseling kelompok mas.
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Peneliti Setelah melakukan pemetaan kelompok serta penyusunan
RPP selanjutnya apa buk?

Narasumber | Setelah siswa kita kelompok berdasarkan permasalahannya
masing-masing maka  selanjutnya  adalah kita
mengumpulkan mereka dengan cara memberi surat
panggilan kepada siswa bersangkutan mas agar segera
menuju guru bimbingan dan konseling, dan fungus surat ini
adalah agar dari guru yang mengajar memberikan izin
terhadap siswa untuk keluar guna mengikuti kegiatan
konseling kelompok ini mas, saolnya kegiatanya kita
lakukan pas jam belajar kan mas, solanya kalau kita lakukan
diwaktu diluar jam belajar itu bisa menggangu waktu
istirahat mereka mas apalagi disini full day kan mas, jadi
anak-anak juga butuh waktu istirahat, dan lagian kalau kita
mengadakan diluar jam pelajaran biasanya siswanya nggak
pada ikut mas, soalnya pada pulang duluan

Peneliti Setelah tahap permulaan selanjutnya apa buk?

Narasumber | Setelah kita kumpulkan maka kita sebagai guru BK
membuka tahap awal ini mas, dengan cara membaca salam
terlebih dahulu setelah itu berdoa menurut kepercayaan
masing-masing mas, dan selanjutnya kita mulai perkenalan
terlebih dahulu mas bisanya kita mulai dengan permainan
atau langsung masuk ke tahap selanjutnya kalau mereka
sudah saling kenal mas. Dan setelah perkenalan kita lakukan
kita lanjutkan dengan tujuan pengumpulan mereka apa, dan
nanti kita jelaskan tentang kegiatan yang kita lakukan ini
mas, dengan cara menjelaska pengertian konseling
kelomopok, tujuanya, dan cara-caranya nanti mas.
Selanjutnya menjelaskan bahwa tema yang akan kita angkat
ini adalah tentang pelangaran tata tertib sekolah yang sering
mereka langgar mas, dan sebelum masuk ke tahap
selanjutnya Kkita harus memperjelas terlebih dahulu bahwa
disini mempunyai aturan dan norma-norma yang harus
diikuti oleh peserta kelompok, agar nanti kedepanya
koseling kelompok bida berjalan dengan baik dan konsdusif.
Terkadang kalau kita mengelompokan mereka yang satu
kelas atau saling kenal nanti mereka malah malu-malu dan
enggan untuk bercerita mas. Setelah aturan dan norma sudah
kita jelaskan selanjutnya kita membentuk struktur kelompok
yang isinya ada ketua dan anggotan mas.

Peneliti Setelah Ibu jelaskan untuk tahap permulaan langkah
selnajutnya apa bu

Narasumber | Setelah tahap permulaan kita selesaikan maka tahap
selanjutnya yang kita lakukan adalah masuk ke tahap
transisi, yaitu kita merefleksikan kembali tentang layanan
konseling kelompok yang akan Kkita lakukan ini, yaitu
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dnegan cara kita bertanya kepada peserta tentang proses
konseling kelompok yang akan mereka lakukan ini.
Selanjutnya kita mulai penyampaian persoalan dari masing-
masing siswa. Pada tahap ini sering terjadi kefakuman mas
dalam proses ini masih adanya rasa ragu dan kurang percaya
diri terhadpa anggota kelompok lainya, jadi peran guru bk
disini adalah berusaha meningkatkan kepercayaan diri
anggota kelompok agar mereka benar-benar terbiasa untuk
bercerita mas.setelah semua masalah sudah disampaikan
oleh para peserta keonsleing kelompok selanjutnya kita pilih
terlbih daulu satu persoalan yang urgen untuk diselesaikan
mabk nanti baru kita bahas pada tahap selanjutnya

10.

Peneliti

Setelah ,melakukan tahap transisi langkah berikutnya yang
dilakukan apa ibu?

11.

Narasumber

Setelah salah satu permasalahan sudah dipilih oleh peserta
konseling kelompok selajutnya kita selesaikan di tahap
kegiatan mas, dengan cara setiap anggita kelompok
memberikan masukan dan nasehat kepada teman yang
dipilih tadi mas, dan begitu seterusnya nanti, setelah selesai
satu persatu baru masuk ketahap berikut nya

12.

Peneliti

Bagaiaman cara memasukan pendekatan atau teori yang kita
pilih bu

13.

Narasumber

Setelah kita mendengan dan mengamati dan kita sudah
melakukan assesmen sebelum kegiatan dimulai terlebih
dahulu kita menyoapkan materi dan pendekatan yang akan
kita gunakan, dann anti kita masukan pada tahap kegiatan,
salah satu caranya dengan memberikan masukan dan
nasehat kepada anggota kelompok yang bernasalah tadi mas,

14.

Peneliti

Baik bu,ketika semua tahap sudah di selesaikan selanjutnya
apa bu?

15.

Narasumber

Setelah proses kegiatan selesai kita lakukan dan persoalan
siswa sudah merasa puas terhadap masukan dari teman-
teman mereka maka selanjutnya kita mengevaluasi kegiatan
kelompok nya mas, dimulai dari permaslaahan dan
merefleksikan setiap dari masukan yang telah diberikan oleh
teman-teman anggota kelompok, dan kalau sudah dirasa
cukup maka selanjutnya kita akiri proses konseling mas

16.

Peneliti

baik ibu, dan saya rasa sudah cukup atas informasinya ngge
bud an terimakasih atas waktu yang telah disediakan dan
mohon maaf apabila kalau ada kesalahan ngge bu

wasalam

17.

Narasumber

Ngge mas sama-sama, walaikum salam
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HASIL WAWANCARA 11

Hari/Tanggal :Selasa/ 9 Oktober 2018

Pukul :09.00

Narasumber : Ike Munandari, S.Pd

Jabatan : Koordinator bimbingan dan konseling SMK

Negeri 5 Yogyakarta

Hasil Wawancara

Peneliti

Asalamualaium warrahmatullahi wabarakatu, selamat pagi
bu, moohon maaf menggangu bu

Narasumber

Walaikum salam mas, monggo nggak papa mas

Peneliti

Terimaksih ngge bu, jadi kmaren saya sudah janji dengan
ibu untuk melakukan wawancara sekarang ngge bu

Narasumber

Oh ya mas silahkan

Peneliti

Baik buk, dalam tahap awal pengelompokan konseling
kelompok apa yang biasanya pertama kali yang ibi lakukan?

Narasumber

Baik mas, jadi sebelum memulai proses konseling kelompok
biasanya mengumpulkan data siswa terlebih dahulu,
misalnya melihat dari rekapitulasi absesnsi siswa mas, jadi
setelah kita kelompokkan berdassarkan ketidakhadiran
misalnya, setelah itu baru kita mengumpulkan peserta
konseling kelompok di ruang konseling biasanya, dan
sebelum mulai kegiatan konseling kelompok pertama kali
tentu kita membuka terlebih dahulu dengan salam dan
seterunya yak an, setelah itu biasanya saya menyuruh merka
untuk melhat absesnsi yang sudah saya rekap mas dan nanti
saya suruh catat untuk tanggal dan alasan kenapa mereka
tidak masuk ketika tanggal tersebut setelah diklarifikasi
nanti kita lanjutkan dengan proses selanjutnya mas

Peneliti

bagaimana cara ibu didalam menangani kasus anak yang
sikapnya enggan untuk menceritakan persoalan mereka
ketika proses konseling kelompok?

Narasumber

Jadi gini mas, terkadang itu ketika awal-awal konseling
apalagi yang pelaksanaanya yang dilakukan secara
bersama-sama pasti peserta merasa enggan untuk
menyampaikan keluhan mereka kan mas, jadi sebelum
melakukan konseling kita melakukan penegasan kepada
peserta terlebih dahulu, jadi kita menegaskan melalui aturan
dan norma yang akan kita terapkan pada konseling
kelompok nantinya, jadi kalau siswa sudah paham akan
metode dan caranya nanti, pasti mereka akan serius dan
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antusias dalam melakukanya mas

Peneliti

Bagaimana cara ibu memancing peserta konseling kelompok
untuk memunculkan ide atau nasehat agar bisa membantu
teman mereka yang lainya

10.

Narasumber

Dalam konseling kelompok jadi kan kita mempunyai aturan
dan norma kan mas, jadi siswa kita ingatkan tugas dan peran
mereka masing-masing untuk saling membantu teman
mereka yang lainya, agar saling bemanfaat satu dengan yang
lainya. Dan kita memancing mereka dengan memberikan klu
untuk memunculkan inovasin ereka dalam memberikan
support kepada teman mereka. Biasanya kalau mereka
dipancing dengan ide-ide diawalnya mas selanjutnya mereka
bisa memberikan masukan dan nasehat bahkan memberikan
pengelaman mereka sendiri untuk membantu teman mereka
mas.

11.

Peneliti

terimakasih sebelumnya, langsung saja ngge bu, untuk
tahap konseling kelompok yang telah ibu lakukan didalam
menyelesaikan  persoalaan  siswa, bagaimana cara
menerapkan pendekatan yang telah ibu pilih

12.

Narasumber

jadi pada tahap konseling itu kita kan dari awal sudah
mempersiapakan kasus yang akan kita tanganin kan mas,
dan dalam RPP kita sudah mencari pendekatan atau teori
yang tepat untuk menyeleikan persoalan mereka apa gtu kan,
jadi ketika parkatik kita biasanya memberikan bentuk solusi
angsung mas misalnya tentang pendektan behavior kan
tentang perilaku kan mas jadi kalau semisal mereka
terkendala di menajemen waktu kita langsung memancing
anggota yang lainya utnuk memberikan ide tentang itu,
kalau mereka sudah tidak bisa lagi nanti baru kita masuk
untuk mengevaluasi kegiatan siswa yang bermaslaah
tersebut ,mas.

13.

Peneliti

Baik ibu terimaksih ngge bu,wasalam

14

Narasumber

Ngge mas, wasalam
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HASIL WAWANCARA 11

Hari/Tanggal :4 Oktober 2018

Pukul :10.00

Narasumber : Sudarmanto, S.Pd

Jabatan : Guru bimbingan dan konseling SMK Negeri 5
Yogyakarta

NO Hasil wawancara

1. | Peneliti Asalamualaikum pak,

2. | Narasumber Walaikumsalam mas

3. | Peneliti Selamat siang ngge pak, sebelumnya terimakasih atas waktunya
bapak

4. | Narasumber Ngge mas, sama-sama

5. | Peneliti Jadi langsung kita mulai saja ngge pak, kepertanyaan nya, jadi
sebelumnya apakah bapak sudah pernah melakukan konseling
kelompok sebelumnya?

6. | Narasumber Sudah mas, karna konseling kelompok merupakan layanan
responsifkan dalam bimbingan konseling, jadi ini juga sering kita
lakukan sebagai guru bk untuk menyelesaikan kasus anak-anak
mas

7. | Peneliti Jadi sebelum bapak memulaai konseling kelompok langkah apa
yang pertama kali bapak lakukan

8. | Narasumber Jadi sebelum melakukan konseling kelompok terelbih dahulu kita
mengumpulkan anak-anak yang mempunyai persoalan yang sama
mas, apalagi konseling kelompok itu kan penyelesaian masalah
siswa yang diselesaikan secara bersama. Biasanya saya
mengumpulkan anak berdasarkan masalah yang sering di buat oleh
anak yangmungin itu bisa kita lihat di jurnal kelas, aduan dari para
tenaga pendidik maupun yang kita lakukan secara mendadak mas

9. | Peneliti Kalau untuk pengumpulan kelompok itu yang dikumpulkan secara
mendadak tamapa assessment terlebih dahulu itu seperti apa pak

10 | Narasumber Jadi kan terkadang [eserta didik itu kelakukanya aneh-aneh to mas,
kadang mereka itu sering membolos bareng-bareng dan kadang
ada juga permasalahan antara kelas, jadi kalao hal seperti ini kita
biasanya langsung menyelesaikan maslaah mereka mas, tanpa
harus memalukan persiapan terlebih dahulu

11. | Peneliti Apakah selama ini bapak melakukan konseling kelompok secara
rutin atau bagaiman pak

12. | Narasumber Terkadang utnuk melakukan konseling kelompok kita melihat

kebutuhan sisawa mas, akalu konflik itu bisa diselesaikan secraa
individu kita melakukan konseling individu, kalau tidak kita
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melakukan konseling kelompok dan layanan yang lainya mas.

13. | Peneliti Dalam pelaksanaan konsleong kelompok minimal yang bapak
konselingin ada berapa pak?

14. | Narasumberc | Paling sedikit saya melakukan konseling kelompok itu tiga orang
mas, dan saya biasanya lebih memilih yang satu kelas saja, kan
kalo yang sering bermaslah kan nggak banyak amat to mas, jadi
kita juga bisa melakukan pencegahanya secara cepat mas,

15. | Peneliti Bauik pak terimakasih atas informasinya ngge pak dan terimakasih
juga atas waktunya

16 | Narasumber Oh ngge mas sama-sama

17. | Peneliti Asalamualaikum pak

18. | Narasumber Walaikumsalam mas
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HASIL WAWANCARA IV

Hari/Tanggal :Senin /8 Oktober 2018
Pukul :08.15
Narasumber ‘MA
Jabatan :Siswa Guru bimbingan dan konseling SMK Negeri
5 Yogyakarta
NO | Pertanyaan Jawaban
Peneliti Asalamualaikum mas selamat pagi
Narasumber Walaikum salam mas, pagi
Peneliti Apa kabar mas? Sehat!
Narasumber Sehat mas
Peneliti Baik ya mas, sebelumnya terimaksih atas waktu dan
kesempatnya ya, jadi disini saya ingin meminta waktunya
sebentar untuk wawancara kepada mas, karena dulu mas
pernah mengikuti konseling kelompok ya?
Narasumber lya mas, silahkan
Peneliti Baik mas, jadi dulu ketika awal mengikuti konseling
kelompok itu ketika sudah mulai apa yang mas rasakan?
Narasumber Jadi sebelum saya mulai konseling kelompok itu kan saya di
undang guru BK untuk mengklarifikasi tentang kehadiran
saya, dan setelah itu saya di suruh untuk mnegikuti konseling
kelompok dengan anak kelas yang lain mas, jadi saya merasa
nggak enaks endiri mas, masa ya saya menceritakan msalah
saya ke orang lain kan nggk enak to
Peneliti Jadi pas dulu bagaimana mas bisa melanjutkan ketahap
berikutnya sementara mas kurang percaya dengan teman
mas?
Narasumber Nah jadi sebelum kegiatanya dimulai kita itu dikasih

perjanjian dulu mas, jadi teman-teman yang lain itu siap
untuk tidak menceritakan maslah kita kepada orang lain, dan
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saya juga yakin ketika udah masuk ke tahap berikutnmya
mas, kalau teman-teman itu peduli sama saya jadi setelah itu
mulai ada rasa yakin mas, dan mau menceritakan masalah
pribadi saya ke orang laing.

Peneliti O seperti itu, dan sekrang apa yangmas rasakan setelah
mengikuti konseling kelompok itu?

Narasumber Ya biasa aja sih mas, soalnya kan masalah ku itu nggak
kayak yang lain yang berat-berat mas,

Peneliti O seperti itu mas, dan yang mas sukai dari kegiatan tersebut

ada nggk mas, atau hal berkesan karena telah mengikuti
kegiatan tersebut.

Narasumber Ada mas, jadi kita itu belajar untuk peduli dengan orang lain
dan saling menolong dalam setiap masalahnya mas
Peneliti Ok mas terimakasih atas waktu dan kesempatnya ya wasalam

Narasumber Walaikum salam mas
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HASIL WAWANCARA V

Hari/Tanggal : Senin /8 Oktober 2018
Pukul :09.30
Narasumber AP
Jabatan :Siswa
NO | Pertanyaan Jawaban
Peneliti Asalamualaikum mas slamat pagi

Narasumber Walaikum salam mas, pagi

Peneliti Apa kabarnya ni mas, dah srapan belum e?

Narasumber Sudah mas tadi habis dari kantin

Peneliti Ok baik mas, jadi sesuia dengan perintah bu ike bahwa saya
di suruh untuk mewawancarai mas tentang siswa yang pernah
mengikuti konseling kelompok mas

Narasumber Ya mas nggak papa

Peneliti Baik mas langsung saja ya mas. Jadi dulu bagaimana
ceritanya mas bisa mengikuti koseling kelompok ini?

Narasumber Jadi dulu itu kan saya sering nggak masuk sekolah mas, jadi
kata bu ike saya nanti kalau sering nggak masuk kelas nanti
nilai saya jelak dan tinggal kelas, dan bu ikenya nggk bisa
menolong nanti ketika rapat kenaikan kelas mas

Peneliti Trus setelah mas mengikuti konseling kelompok apa yang
mas rasakan?

Narasumber Awalnya rada malas ya mas, soalnya kita disanan belum pad
aslaing kenal kan mas, ada juga yang kenal sih mas cuman itu
nggk teman dekat saya jadi susah kan untuk cerita mas,
apalagi tentang masalah pribadi kan.

Peneliti Lalau bagaimana mas bisa mengurangi kecemasan dan rasa
malas itu dulu mas?

Narasumber Jadi ketika sudah mulai guru BK nya jelasin mas kalau disitu
tu kita saling menolong persoalan orang lain dan kita juga
saling menjaga mas jadi semua pembicaraan nggak kita
ceritain ke orang lain mas.

Peneliti Setelah ikut kegiatan tersebut apa yang kamu dapatkan?

Narasumber Jujur sih biasa aja ya mas, lagian saya waktu ngikutinya ya
rada malas-malas gitu mas, jadi tapi tetap ada Ih mas hal baik
yang saya dapatkan, walaupun nggk banyak sih mas

Peneliti Ok deh terimakasih ya mas atas waktunya wasalam

Narasumber Ya mas sama-sama, wasalam
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Lampiran Hasil Laporan Pelayanan Pelaksanan

Konseling Kelompok
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Lampiran Observasi Pelaksanaan

Konseling Kelompok
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama Lengkap :Adib Mahdi Fadil

Jenis Kelamin :Laki-Laki

Tempat/ Tanggal Lahir : Panta,Padang 18 Oktober 1997
Alamat Asal . Jr.panta, Koto Gadang Koto Anau,

Kec.Lembang Jaya, Kab.Solok,
Prov.Sumbar
Alamat Tinggal : Gowok RT12 RW04, Ambarukmo, Depok,

Sleman, Yogyakarta

Email : Adibmahdifadiel@gmail.com

No. HP : 082385465244

Nama Ayah : Dafrizal

Nama Ibu : Desnizal

Nama Kakak : Nora Peri, Soni Sastra, Roymon Candra dan

Rosi Desmita


mailto:Adibmahdifadiel@gmail.com

Latar Belakang Pendidikan Formal
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Jenjang | Nama Sekolah Tahun
SD SD Negeri 20 Selayo Tanang Bukit Sileh 2003-2009
MTs | MTs Koto Gadang Koto Anau 2009-2012
MAN | Madrasah Aliyah Negeri 1 Koto Baru Solok | 2012-2015
S1 S1 UIN Sunan Kalijaga 2015-2018

C. Riwayat Organisasi

1.

2.

UKS Madrasah Aliyah Negeri 1 Koto Baru Solok

Assaffa UIN Sunan Kalijaga Yogykarta

Mitra Ummah

. HMPS BKI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Ikatan Alumni Madrasah

Aliyah Negeri 1 Koto Baru Solok (IKAMAK)
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